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Abstrak 
Wanita ketika telah terikat sebuah perkawinan kadang kalah memiliki hambatan-hambatan dalam 
melaksanakan perkajaan. Oleh sebab itu, Tenaga kerja wanita memerlukan perlindungan hukum. 
Pokok masalah yang diangkat adalah bagaimana Hukum Perdata dan Hukum Perdata Islam 
mengatur hak dan kewajiban tenaga kerja wanita yang telah menikah, serta bagaimana 
perlindungan hukum yang diberikan kepada mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kedudukan tenaga kerja wanita yang terikat pernikahan dalam perspektif hukum perdata dan 
hukum perdata Islam. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 
pendekatan perbandingan hukum. Penelitian ini mengkaji berbagai sumber hukum primer seperti 
Undang-Undang, peraturan pemerintah, dan fatwa ulama, serta sumber sekunder seperti buku-
buku, jurnal ilmiah, dan artikel hukum. Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif untuk 
memahami bagaimana kedua sistem hukum mengatur hak-hak tenaga kerja wanita yang telah 
menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik hukum perdata maupun hukum perdata Islam 
memberikan perlindungan terhadap hak-hak tenaga kerja wanita yang telah menikah, meskipun 
terdapat perbedaan dalam implementasi dan penekanan. Hukum perdata menekankan pada hak-
hak normatif seperti cuti hamil, cuti melahirkan, dan perlindungan terhadap pemutusan hubungan 
kerja akibat status pernikahan. Sementara itu, hukum perdata Islam menekankan pada prinsip-
prinsip keadilan dan keseimbangan hak serta kewajiban antara suami dan istri, dengan penekanan 
pada perlindungan terhadap hak-hak wanita dalam lingkup keluarga dan pekerjaan. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada pendekatan komparatif yang digunakan untuk mengidentifikasi 
kesamaan dan perbedaan dalam perlindungan hukum bagi tenaga kerja wanita yang terikat 
pernikahan di bawah dua sistem hukum yang berbeda. Penelitian ini juga memberikan 
rekomendasi bagi pembuat kebijakan untuk meningkatkan perlindungan hukum bagi tenaga kerja 
wanita yang menikah, dengan mengintegrasikan aspek-aspek positif dari kedua sistem hukum. 
Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita; Perkawinan; Hukum Perdata; Hukum Perdata Islam. 
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Abstract 
Women when they have been tied to a marriage sometimes lose having obstacles in carrying out 
their work. Therefore, the female workforce needs legal protection. The main issues raised are how 
the Civil Law and Islamic Civil Law regulate the rights and obligations of married female workers, 
as well as how legal protection is provided to them. This study aims to analyze the position of 
female workers who are bound by marriage in the perspective of civil law and Islamic civil law. The 
research method used is normative juridical with a comparative legal approach. This study 
examines various primary legal sources such as laws, government regulations, and ulama fatwas, 
as well as secondary sources such as books, scientific journals, and legal articles. The data collected 
were analyzed qualitatively to understand how the two legal systems govern the rights of married 
women workers. The results show that both civil law and Islamic civil law provide protection for the 
rights of married women workers, although there are differences in implementation and emphasis. 
Civil law emphasizes normative rights such as maternity leave, maternity leave, and protection 
against termination of employment due to marital status. Meanwhile, Islamic civil law emphasizes 
the principles of justice and the balance of rights and obligations between husband and wife, with 
an emphasis on the protection of women's rights in the scope of family and work. The novelty of 
this study lies in the comparative approach used to identify similarities and differences in legal 
protections for female workers bound by marriage under two different legal systems. The study 
also provides recommendations for policymakers to improve legal protections for married female 
workers, by integrating the positive aspects of both legal systems. 
Keywords: Female workforce; Marriage; Civil law; Islamic Civil Law.
  

Pendahuluan  

Dewasa ini fenomena wanita bekerja sudah sangat tidak asing di dengar. Fenomena ini 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya dari segi perekonomian yang tujuannya hanya 

untuk mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.1 Secara moralitas lelaki lah 

yang seharusnya aktif dalam dunia pekerjaan dan wanita bertugas mengurus rumah tangga. 

Namun fakta yang terjadi saat ini wanita juga aktif dalam mencari pekerjaan disebabkan 

rendahnya pendapatan suami dan meningkatnya standar kebutuhan hidup.2 Dari beberapa 

banyaknya pekerjaan yang di geluti para wanita ini seperti dalam bidang Perindustrian dan 

asisten rumah tangga tidak banyak mengeluarkan modal dan hanya mengandalkan skill dasar 

keseharian para wanita ini.3 Profesi lainnya seperti pegawai kantor, guru, pejabat dan lain-lain 

memerlukan modal, skill dan kecerdasan. 

 
1 Stevany Afrizal and Polelah Lelah, “Peran Ganda Perempuan Dalam Peningkatan Perekonomian Keluarga: Studi 
Kasus Pada Perempuan Bekerja Di Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang,” Indonesian Journal of Sociology, 
Education, and Development 3, no. 1 (2021): 53–62, https://ijsed.ap3si.org/index.php/journal/article/view/53. 
2 Ayip Muhammad Riziq, “Peran Ibu Rumah Tangga Sebagai Pencari Nafkah Dalam Memenuhi Kebutuhan Hidup 
Keluarga Di Desa Wanguk Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu Perspektif Qira’ah Mubadalah” (S1 Hukum 
Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-Syahsyiyyah) IAIN SNJ, 2023). 
3 Syafrul Antoni et al., “Peranan Wanita Karier Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Di Kabupaten 
Kerinci,” LABATILA: Jurnal Ilmu Ekonomi Islam 6, no. 01 (2022): 57–75, https://doi.org/10.33507/labatila.v5i02.310. 
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Agama Islam Memperbolehkan wanita untuk bekerja selama tidak menyampingkan 

kewajibannya dalam berkeluarga dengan maksud wanita tidak boleh menghalalkan segala cara 

dengan alasan apapun untuk bekerja. Wanita tetap harus memenuhi kewajiban yang dibebankan 

kepadanya karena itu wanita wajib memprioritaskan urusan keluarga dahulu daripada bekerja,4 

dikarenakan hukum wanita bekerja adalah mubah. Salah satu perbedaan manusia diciptakan ada 

yang laki-laki dan sebagainya wanita titik diberi kewajiban dan hak dengan porsinya masing-

masing, maka dari itu wanita juga berhak atas harta yang didapat, mahar, atau gaji yang 

diperolehnya. 

Ideologi dan pandangan dunia Islam mengenai wanita dan hak-hak asasi manusianya 

dipandang sebagai sebuah revolusi besar dan agung di dunia,5 dengan menyatakan pandangan 

ini, Islam menghindari semua gagasan yang menghinakan dan wawasan yang keliru. Sebagai 

gantinya, Islam menghadirkan kepada umat sebuah model baru dalam hubungan sosial dengan 

wanita.6 Islam secara tegas mendeklarasikan bahwa pria dan wanita adalah sama dalam 

penciptaan dan sama-sama diciptakan dari satu jiwa.7 Ketidaksamaan dan ketidakseragaman 

dalam bidang pekerjaan dan fungsi-fungsi antara laki-laki dan wanita itu tidak berarti 

mencerminkan adanya superioritas yang disebabkan oleh jenis kelamin.8 Hal itu hanyalah sebagai 

pembagian kerja di antara mereka berdasarkan tabiat dan kemampuan masing-masing. Itu 

semua dimaksudkan sebagai upaya mengaktualisasikan potensi peradaban masyarakat, 

menyumbangkan kemampuan kreatifnya dalam bidangnya masing-masing, baik yang bersifat 

material maupun spiritual. 

Pada dasarnya konsep hubungan suami istri yang ideal menurut Islam adalah konsep 

kemitrasejajaran atau hubungan yang setara antara keduanya namun konsep kesetaraan atau 

kemitrasejajaran dalam hubungan suami istri tidak begitu saja mudah diterapkan dalam 

 
4 Nadya Syafitri, Hamdani Hamdani, and Ramziati Ramziati, “Tanggung Jawab Nafkah Keluarga Dari Istri Yang Bekerja 
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan Hukum Adat (Studi Penelitian Di Kota Lhokseumawe),” Suloh: Jurnal 
Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 10, no. 2 (2022): 313–39, https://doi.org/10.29103/sjp.v10i2.5992. 
5 Riska Aulia, “Peran Perempuan Dalam Organisasi Aisyiyah:(Studi Living Hadis Pada Pimpinan Wilayah Aisyiyah 
Banten),” Holistic Al-Hadis 4, no. 2 (2018): 67–96. 
6 Saihu Saihu, “Pendidikan Islam Di Era Pluralitas Agama Dan Budaya: Sebuah Kajian Resolusi Konflik Melalui Model 
Pendidikan Plrualisme,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam Dan Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2020): 317–
30, https://doi.org/10.36671/andragogi.v2i2.107. 
7 Fahrudin Majid, “Emansipasi Wanita Menurut Al-Qur’an,” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 15, 
no. 1 (2021): 161–94, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i1.7745. 
8 Abdul Mutakabbir, “Gender Perspektif Hadis,” Tahdis: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 7, no. 2 (2016): 171–86, 
https://doi.org/10.24252/tahdis.v7i2.2779. 
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kenyataan hidup sehari-hari.9 Buktinya sering dijumpai banyak berbagai hambatan untuk 

mewujudkan nilai yang ideal tadi. Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan satu sama lain yang 

dimiliki oleh manusia, kemampuan antara manusia yang satu dengan manusia yang lain juga 

berbeda,10 oleh karena itu wajar pada suatu waktu kaum laki-laki yang diunggulkan, karena 

memang dia berhak menyandang posisi sebagai pemimpin.  

Laki-laki memiliki kelebihan kekayaan dan kemampuan berburu, sehingga memungkinkan 

bagi kaum laki-laki untuk mencari nafkah.11 Sementara kaum wanita dalam kondisi yang 

sebaliknya. Al-Qur’an sebagai sumber yang paling otoritatif dalam Islam, memberikan uraian 

yang panjang lebar, bahkan salah satunya merujuk langsung kepada wanita (An-nisa’). Banyak 

ditemukan bahwa wanita menjadi sebab banyak diturunkannya ayat, baik dalam kapasitas 

peringatan ataupun dalam kapasitas memberikan kejelasan. Pada awal turun wahyu, Islam 

dikenal sebagai berita besar (an-naba’ alazhim) yang menggemparkan seluruh penduduk 

Makkah.12 Wahyu ini menentang dan menggoyahkan prinsip keyakinan yang ada, sistematika 

berpikir, model berperilaku, dan struktur sosial yang sudah terbangun mapan. Islam hadir untuk 

mengajarkan persaudaraan yang egaliter (al-mu’akhah wa al-musawȃh) hal ini sebagaimana 

tujuan (cita-cita) disyariatkan hukum. 

Hukum Islam dapat menempati peran strategis serta mampu tampil secara proaktif dalam 

mengatasi berbagai problematika masa kini khususnya persoalan wanita karir dalam teks 

keagamaan Islam. Penelitian ini di laksanakan guna menganalisis bagaimana seharusnya tenaga 

kerja wanita dapat dilindungi secara optimal dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

Dalam sistem hukum, baik hukum Islam dan hukum positif, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

memastikan hak-hak tenaga kerja wanita dalam lingkungan kerja, baik yang telah bersuami 

maupun yang belum. Urgensi penelitian ini juga menyoroti realitas keadaan yang terjadi 

 
9 Anis Hidayatul Imtihanah, “Hukum Keluarga Islam Ramah Gender: Elaborasi Hukum Keluarga Islam Dengan Konsep 
Mubadalah,” Kodifikasia: Jurnal Penelitian Islam 14, no. 2 (2020): 263–82, 
https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v14i2.2197. 
10 Bambang Ismanto, Muhammad Rudi Wijaya, and Anas Habibi Ritonga, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Dan 
Dampaknya Dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kehidupan Keluarga TKW Di Kabupaten Lampung 
Timur),” Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 4, no. 2 (2019): 397–416, 
https://doi.org/10.24952/fitrah.v4i2.950. 
11 Bina Kurniawati and Fauziah Isnaini, “Urgensi Pemahaman Terhadap Hukum Islam Dalam Perkara Gugat Cerai 
Guna Melindungi Hak Suami Istri,” AL MUNAZHZHARAH 2, no. 1 (2018): 1–9, 
https://jurnal.uniwa.ac.id/index.php/almunazhzharah/article/view/254. 
12 Ahmad Syafii Rahman et al., “Wanita Karir, Studi Kritis Perspektif Maqashid Syariah,” Ulumuddin: Jurnal Ilmu-Ilmu 
Keislaman 12, no. 1 (2022): 1–18, https://doi.org/10.47200/ulumuddin.v12i1.940. 



Kedudukan Tenaga Kerja Wanita yang Terikat Perkawinan: Kajian Hukum Perdata dan Hukum Perdata Islam 

Rezki Amaliah, et. al. 

SHAUTUNA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab – Volume 5 Issue 2, May 2024 | 392  

mengenai penjaminan hak-hak dan perlindungan tenaga kerja perempuan, untuk memahami 

aspek yang mungkin perlu dievaluasi guna menciptakan suatu regulasi hukum yang 

mengakomodasi kebutuhan tenaga kerja perempuan.  

 

Literatur Review 

Terjadinya perubahan pola fikir wanita yang turut berpartisipasi dalam dunia kerja 

memberikan dampak negatif dan positif, yaitu mengakibatkan kurangnya perhatian wanita 

terhadap urusan rumah tangga, akan tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang besar 

terhadap kesejahteraan keluarga. Seseorang yang bekerja akan memperoleh pendapatan yang 

menjadikan dirinya mandiri (hifdz nafs), bermanfaat serta dapat bersedekah kepada orang lain 

sebagaimana dianjurkan oleh agamanya (hifdz ad-din).13 Peran perempuan begitu vital dalam 

kesejahteraan keluarga sehingga pengkajian mengenai perlindungan hukum tenaga kerja wanita 

penting untuk terus dikomprehensifkan. Penelitian ini sebagai pelengkap dari penelitian-

penelitian sebelumnya yang juga membahas topik mengenai tenaga kerja wanita. Selain itu, 

Perspektif pada penelitian ini akan mengerucut kepada perspektif hukum Islam dengan konsep 

Hukum perdata Islam, kemudian dikomparasikan dengan hukum positif yang berlaku di 

Indonesia.  

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode library 

research yang mengambil dari buku jurnal dan buku-buku lainnya atau yang kita kenal dengan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang mengambil 

sumber data dari buku-buku perpustakaan. Sedangkan menurut Sugiyono memaparkan bahwa 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositive, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek ilmiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data dan bersifat induktif 

atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Sumber data dari penelitian ini terdapat dua macam, yaitu Data Primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam 

 
13 Muhamad Hasan Sebyar, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Perspektif Maqashid 
Syariah,” Jurnal Hukum Islam 21, no. 2 (2021): 186–204. 
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bentuk dokumen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti. Yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini yaitu Al-Qur’an dan Hadist yang dijadikan sebagai rujukan awal dalam skripsi 

ini. Data sekunder yaitu diantaranya mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 

penelitian yang berwujud laporan dan lain sebagainya. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Konsep Hukum terhadap Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

Dimasa ini partisipasi bekerja tidak memandang golongan ataupun gender demi 

kelangsungan pembangunan, tidak terkecuali para wanita yang menjadi tenaga kerja wanita 

baik yang bekerja di dalam maupun luar Negeri.14 Saat ini pekerjaan perempuan sudah diakui di 

kalangan masyarakat. Tujuan para wanita bekerja tidak lain adalah adanya harapan untuk 

peningkatan perekonomian keluarga serta mendapatkan kebahagiaan.15 Aasumsi masyarakat 

menyatakan bahwa salah satu tanda kebahagiaan adalah baiknya ekonomi keluarganya. 

Terpenuhinya ekonomi dalam keluarga dengan cara aktivitas bekerja yang dapat 

dilakukan oleh suami, istri, ataupun kerabat yang tinggal dalam rumah tersebut. Upaya-upaya 

tersebut telah disebutkan sebagai penghargaan atas perjuangan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup atau amanah yang harus dijaga.16 Dalam Islam, wanita memang tidak 

dilarang untuk bekerja, hanya saja dianjurkan untuk keadaan yang darurat. Ketika keadaan 

darurat ini wanita dibutuhkan tenaganya untuk membiayai kebutuhan hidup keluarga. Suami 

tak mampu memenuhi nafkah keluarganya, berarti yang berperan penting dalam keluarga yakni 

seorang wanita atau istri dalam urusan hal perekonomian.17 Kebutuhan pokok yang wajib 

dipenuhi dalam perekonomian, yaitu:  

a. Memelihara Jiwa yakni seperti kebutuhan makan, minum, berpakaian dan tempat tinggal.  

 
14 Dede Hafirman Said, “Peran Istri Dalam Membangun Ekonomi Keluarga Menurut Perspektif Hukum Islam Di 
Kecamatan Panyabungan Kota,” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 5, no. 2 (2020): 268–90, 
https://doi.org/10.30829/ajei.v5i2.8092. 
15 Nurhaliza Nurhaliza, Nevi Hasnita, and Dara Amanatillah, “Analisis Kontribusi Petani Perempuan Dalam 
Meningkatkan Perekonomian Keluarga Ditinjau Dari Perpekstif Ekonomi Islam (Desa Lamkunyet Kecamatan Darul 
Kamal Kabupaten Aceh Besar),” EKOBIS SYARIAH 4, no. 2 (2021): 13–21, 
https://doi.org/10.22373/ekobis.v4i2.10051. 
16 Indah Fitriani Munawaroh Situmeang, “Konsep Distribusi Pendapatan Dalam Sistem Ekonomi Islam Menurut 
Perspektif Muhammad Abdul Mannan” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Meddan, 2018). 
17 Muhammad Ridho Alfansuri, “Perempuan Karier Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Penafsiran Sayyid Quthb Dalam 
Kitab Fî Zhilâl Al-Qur’ân)” (Institut PTIQ Jakarta, 2024). 
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b. Memelihara Agama seperti zakat, infak dan pengeluaran untuk budaya. 

c. Memelihara Akal, dibutuhkannya sekolah dan belajar.  

d. Memelihara kehormatan, yakni untuk anggaran pernikahan anak-anak.  

e. Memelihara Harta, seperti halnya membuat tabungan untuk masa tua, atau sebagian dari 

harta yang dimiliki untuk di tabung. 

Dengan adanya kebutuhan-kebutuhan seperti itu keterlibatan wanita juga dibutuhkan 

untuk peningkatan pendapatan keluarga, menurut konsep ini para wanita lebih mengutamakan 

untuk membantu kebutuhan primer.18 Sebab perekonomian rumah tangga seorang muslim 

mempunyai prinsip untuk mendahulukan kebutuhan primer dibanding lainnya. Dalam hal ini 

wanita dominan untuk menjadikan pengaturan pengeluaran keluarganya dengan cara tidak 

untuk berfoya-foya, berlebihan, dan boros supaya dapat mengalokasikan penghasilan merekan 

untuk zakat, infak dan sedekah. Wanita dalam Islam diperbolehkannya bekerja selama tidak 

mengesampingkan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. 

Pembagian hasil dan usaha antara kaum laki-laki dan perempuan sudah mempunyai 

porsi masing-masing.19 Al-Qur’an menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sama dalam 

memperoleh hak bekerja yang layak, sehingga mereka juga mendapatkan upah atau gaji sesuai 

pekerjaan mereka.20 Al-Qur’an juga menjadi rujukan prinsip dasar umat Islam yang 

menunjukkan bahwa kedudukan laki-laki dan wanita sudah sangat adil. Dimana satu sama lain 

tidak memiliki keunggulan, sehingga status dalam kedudukannya adalah sama. Dengan kata lain 

suami istri mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. Wanita bekerja di luar rumah harus 

mengetahui problematika tentang kemudaratan dan kemaslahatan dalam bekerja. Jika 

bekerjanya mereka ini lebih memunculkan kemanfaatan yang positif maka diperbolehkannya 

untuk bekerja di luar rumah.21 Tetapi sebaliknya jika wanita ini bekerja dan lebih banyak dalam 

sisi negatif sebaliknya mereka untuk tinggal di rumah. 

 
18 Ika Putri Suryani, “Peran Buruh Pabrik Perempuan Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Perspektif Ekonomi 
Islam (Studi Kasus Desa Gemiring Kidul Kecamatan Nalumsari)” (IAIN KUDUS, 2022). 
19 Jon Kenedi, I Febi, and I Bukittinggi, “Aktifitas Istri Pencetak Batu-Bata Membangun Ekonomi Keluarga Dan Faktor-
Faktor Yang Pempengaruhinya Di Nagari Tanjung Betung Kabupaten Pasaman,” Humanisma: Journal of Gender 
Studies 1, no. 1 (2017): 87–95, https://doi.org/10.30983/jh.v1i1.277. 
20 Afriadi Putra, Khairunnas Jamal, and Nasrul Fatah, “Offiside Kesetaraan Gender (Kritik Terhadap Liberasi 
Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an),” An-Nida’ 43, no. 1 (2019): 35–54, https://doi.org/10.24014/an-
nida.v43i1.12313. 
21 Halliza Mey Tasya, “Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Peran Ganda Perempuan Dalam Menunjang Ekonomi 
Keluarga (Studi Terhadap Dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh)” (UIN Ar-Raniry, 2023). 
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a. Peran wanita dilihat dari sisi positif atau manfaatnya.  

Perbandingan perekonomian yang ditimbulkan wanita dalam bekerja guna membantu 

pendapatan keluarga,22 jika pendapatan yang mereka hasilkan dapat membantu besar dalam 

pertumbuhan ekonomi keluarganya maka wanita yang bekerja itu menjadikan bekerjanya 

bermanfaat bagi keluarganya, tetapi ketika bekerjanya tidak menjadikan apa-apa dalam 

keluarganya berarti itu tidak bermanfaat. 

1. Terhadap kondisi ekonomi keluarga 

Kebutuhan ekonomi dalam keluarga disebut dengan kebutuhan yang wajib. Kebahagiaan 

manusia bisa diukur dari sisi kondisi perekonomian yang baik.23 Dengan adanya peran wanita 

bekerja ini tentu saja mendapatkan imbalan atas pekerjaan yang telah diselesaikan yang 

kemudian akan mendapatkan upah atau gaji yang untuk digunakan menambah atau mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Sehingga dalam konteks pembicaraan keluarga yang modern, seorang 

istri tidak lagi dianggap sebagai makhluk yang semata-mata bergantung pada penghasilan 

suaminya, melainkan meningkatkan penghasilan keluarga untuk pemenuhan kebutuhan keluarga 

yang semakin lama semakin bervariasi.  Dengan peran serta wanita bekerja untuk meningkatkan 

perekonomian keluarganya tentu saja penghasilan yang diterima akan bermanfaat untuk 

menambah atau meningkatkan pendapatan keluarga, sehingga dapat terpenuhinya kebutuhan 

keluarganya. Walaupun dengan upah/gaji yang terbilang rendah, mereka menyatakan upah 

tersebut dipandang sudah cukup untuk membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga. 

2. Meningkatnya sumber daya wanita 

Pada zaman ini tingkat kemajuan teknologi juga menuntut sumber daya manusia agar 

lebih berpotensi dalam menggunakan teknologi. Bukan hanya laki-laki, tetapi wanita juga di 

tuntut untuk menyeimbangi dalam menggunakan teknologi yang sudah berkembang. 

3. Sebagai pengisi waktu luang  

Pada zaman saat ini hampir peralatan rumah tangga di gantikan dengan teknologi yang 

mutakhir, khususnya di perkotaan. Sehingga wanita dalam mengurus urusan rumahnya lebih 

 
22 Megi Tindangen, Daisy S M Engka, and Patric C Wauran, “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Ekonomi 
Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten 
Minahasa),” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 20, no. 3 (2020): 79–87, 
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jbie/article/view/30644. 
23 Efriza Pahlevi Wulandari, Kasuwi Saiban, and Misbahul Munir, “Implementasi Maqashid Syariah Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat,” Invest Journal of Sharia & Economic Law 2, no. 1 (2022): 1–15, 
https://doi.org/10.21154/invest.v2i1.3661. 
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ringan, ditambah dengan dibantu anak ataupun kerabatnya yang aktif dalam membantu 

menyelesaikan pekerjaan di rumah. Tentu saja tugas mereka semakin berkurang sehingga 

mempunyai waktu yang luang yang menimbulkan kebosanan dan banyak menganggur di rumah. 

Maka untuk mengisi kebosanan dan waktu yang terbuang mereka berinisiatif untuk bekerja di 

luar rumah ataupun di dalam rumah yang dapat dijadikan sebagai alat untuk pengembangan 

bakat yang ada dalam diri mereka agar dapat membantu pendapatan keluarganya. 

b. Peran wanita bekerja ditinjau dari sisi negatifnya.  

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Islam melarang wanita untuk bekerja jika dalam 

bekerja menimbulkan sisi negatif dan berdampak buruk dalam perekonomian keluarganya serta 

menurunkan produktifitas dan menambah pengangguran. Maka wanita bekerja dalam Islam 

harus memenuhi sesuai aturan atau prinsip yang telah disebutkan dalam Islam.  

1. Terhadap peraturan rumah tangga 

Tugas di dalam rumah tangga merupakan tanggung jawab seorang wanita atau istri. Jika 

waktu dihabiskan untuk bekerja ia berarti tidak mengurus rumah, anak dan suaminya. Hal ini 

membuat rendahnya moral seorang wanita, sebab tugas utama seorang istri adalah melakukan 

kewajiban rumah tangganya. 

2. Interaksi di dalam Keluarga 

Komunikasi adalah sarana interaksi keluarga untuk mengutarakan dan mendiskusikan 

kebutuhan, keinginan, keluhan, atau persoalan yang dihadapi keluarganya, semakin tinggi 

frekuensi komunikasi dalam keluarga maka kesempatan untuk saling mendukung dalam anggota 

keluarga satu sama lain semakin tinggi pula. Permasalahannya, ketika wanita bekerja maka waktu 

komunikasi dengan keluarganya semakin terbatas. 

Jika hal ini terjadi berturut-turut dalam waktu yang lama, maka akan berdampak pada 

kedekatan anak, suami, dan keluarganya. Seorang wanita diperbolehkan bekerja kalu jika ada 

dalam rumah tangganya mengizinkan untuk bekerja. Sehingga dalam bekerja bisa memenuhi 

syarat bekerja dalam Islam. Dengan adanya tersebut maka wanita bekerja tidak menimbulkan 

mudharat bagi dirinya, suaminya, anaknya dan keluarganya. Islam memberikan apresiasi tinggi 

terhadap aktifitas wanita yang bekerja. Apresiasi tersebut tidak hanya ditujukan kepada laki-laki 

saja tetapi juga kepada wanita, oleh karena itu ada prinsip-prinsip bekerja dalam ajaran Islam. 
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2. Tenaga Kerja Wanita Terikat Perkawinan dalam Hukum Perdata dan Hukum Perdata Islam 

Hukum Islam mengatur semua hal, bahkan hal keci sekalipun, apalagi soal harkat dan 

martabat perempuan, dalam Islam perempuan sangat dimuliakan.24 Sebelum datangnya Islam, 

perempuan diperlakukan semena-mena. Pada masa jahiliah, bayi perempuan dikubur hidup-

hidup karena dipandang bahwa perempuan hanya akan menyusahkan. Hukum Islam 

menjelaskan bahwa Kewajiban utama seorang istri adalah tetap tinggal di rumah suaminya,25 hal 

ini berlandaskan dalam Qs al-Ahzab/33: 33. Ulama tafsir berbeda pendapat memahami Kata 

Qarna awal dari berdasarkan cara membacanya ada yang membaca iqrarna, qurrt’ain qirna dan 

waqar yang berarti wibawa dan hormat, berarti perintah ayat dipahami untuk berada di rumah 

karena itu akan mendatangkan wibawa dan kehormatan buat kamu. 

Al-Qurtubi menuliskan makna ayat di atas merupakan perintah untuk menetap di rumah. 

Walaupun redaksi ayat ditujukan kepada istri Nabi, selain dari mereka juga tercakup dalam 

perintah ini. Agama penuh dengan tuntunan agar perempuan tinggal di rumah mereka dan tidak 

keluar kecuali karena darurat.26 Pendapat yang sama dikemukakan oleh ibnu al-‘Arabi, pendapat 

ini juga dikemukakan oleh ibnu Kasir, Pandangan yang berbeda diberikan oleh Sayyid Qutub dan 

Quraish Shihab dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an, Sayyid Qutub menyatakan ayat tersebut memberi 

isyarat bahwa rumah tangga adalah tugas pokok istri, sedangkan selain itu tempat ia tidak 

menetap artinya tidak tugas pokoknya. 

 Quraish Shihab cenderung mendukung pendapat Sayyid Qutub dengan memberikan 

argumen tambahan yang dikutip cendikiawan Mesir lainnya, Muhammad Qutub, menyatakan 

bahwa perempuan pada awal zaman Islam ada yang bekerja, ketika kondisi menuntut mereka 

untuk bekerja.27 Masalahnya bukan terletak pada ada atau tidak adanya hak mereka untuk 

bekerja, melainkan disebabkan hukum Islam tidak cenderung mendorong perempuan keluar 

 
24 Ahmad Adnan and Ivon Kurniasih, “Dakwah Ustadzah Erika Suryani Dewi Dalam Mewujudkan Keadilan Gender: 
Perspektif Fenomenologi,” El-Hikmah: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi 15, no. 6 (2021): 31–41, 
https://jurnal.alhikmah.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/116. 
25 Arini Rufaida and Nuryati Nuryati, “Pemberian Nafkah Suami Kepada Istri Yang Berpenghasilan Perspektif Sosiologi 
Hukum Islam,” Qiyas: Jurnal Hukum Islam Dan Peradilan 7, no. 1 (2022): 1–11, 
https://doi.org/10.29300/qys.v7i1.2955. 
26 Nurul Fatmawati, Afrizal Nur, and Saidul Amin, “The Social Role of Women in the View of’Aisyiyah 
Muhammadiyah,” Journal of Al-Islam and Muhammadiyah Studies 1, no. 2 (2020): 88–103, 
https://doi.org/10.32506/jaims.v1i2.631. 
27 Abdul Aziz, “Visualisasi Perempuan Dalam Perspektif AL-Qur’an: Antara Teks Dan Konteks,” Analisis: Jurnal Studi 
Keislaman 17, no. 2 (2019): 93–118, https://doi.org/10.24042/ajsk.v17i2.2170. 
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rumah, kecuali untuk pekerjaan- pekerjaan yang sangat perlu yang dibutuhkan oleh masyarakat, 

atau atas dasar kebutuhan khusus perempuan. Misalnya kebutuhan untuk bekerja karena tidak 

ada yang membiayai hidupnya, atau suaminya tidak mampu untuk mencukupi kebutuhannya. 

Menganalisis ayat dan pendapat di atas dapat dipahami ada tiga pendapat tentang boleh 

istri keluar rumah untuk bekerja. Pertama tidak membolehkan kecuali karena darurat hukumnya 

haram, kedua dibolehkan tetapi mengutamakan tugas di rumah tangga hukumnya makhruh, 

ketiga boleh tetapi lebih utama tinggal di rumah, hukumnya sunnah. Berikut penjelasannya. 

Sebelum memutuskan untuk bekerja di luar rumah, ada baiknya melihat pada beberapa faktor 

syar’i yang mendorong seorang muslimah untuk bekerja di luar rumah antara lain: pertama suami 

kesulitan memberi nafkah untuk istri dan keluarganya. Syariat memberi pilihan bagi istri yang 

suaminya tidak mampu memberi nafkah antara mengajukan fasakh atau tetap bertahan sebagai 

istri, Kedua suami dengan pendapatan terbatas sementara istri punya kemampuan untuk 

membantu suami. Akhirnya kondisi ini mendorong istri bekerja untuk mendapatkan materi yang 

bisa meningkatkan taraf hidup pribadi dan keluarga atas kerelaan hatinya. Ketiga istri memiliki 

utang yang harus dilunasi sehingga istri terdorong bekerja demi mendapatkan uang untuk 

menutup utang tersebut. 

Kedudukan suami dengan istri dalam rumah tangga tidak persis sama, sangat ditentukan 

oleh kemampuan (sumber daya manusianya). Bisa saja terjadi perlimbahan sebagian fungsi di 

antara keduanya, manakala hal itu baik dan menunjang dinamika mereka di rumah tangga, untuk 

membina keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah. Seperti perempuan ikut membantu pencari 

nafkah keluarga. Hukum asal istri mencari nafkah di luar rumah tangganya adalah ibahah (boleh), 

karena masalah ini tidak ada Nash secara jelas yang mengaturnya, tidak ada larangan dan juga 

tidak ada suruhan. 

Jika suami berkewajiban menjadi pemimpin dalam rumah tangga dan berkewajiban 

memberi nafkah, tidak tertutup kemungkinan jika wanita aktif diluar bidangnya, misalnya saja 

bekerja mencari penghasilan tambahan menopang penghasilan suami atau bahkan memegang 

kendali dalam mencari sumber penghidupan. Dapat saja terjadi, suami terkena depresi mental 

akibat kegagalan beruntun, yang biasanya menyebabkan dia merasa frustasi. Dalam kondisi 

seperti ini wanita harus secepatnya memegang kendali, agar tidak berakibat lebih buruk lagi bagi 

kehidupan rumah tangganya. 
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Di sisi lain, kepemimpinan perempuan tidak hanya terbatas dalam kehidupan rumah 

tangga, tetapi juga dalam masyarakat. Kepemimpinannya tidak hanya terbatas dalam upaya 

mempengaruhi lelaki agar mengakui hak-haknya yang sah, tetapi juga harus mencakup sesama 

jenisnya agar dapat bangkit bekerja sama meraih dan memelihara harkat dan martabat mereka.  

Hal ini menegaskan bahwa wanita pun berhak menjadi pemimpin bagi laki-laki atau perempuan. 

Artinya perempuan memiliki kebebasan dalam memilih lapangan pekerjaan. 

Perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama pekerjaan tersebut membutuhkannya 

dan atau selama mereka membutuhkan pekerjaan tersebut, serta pekerjaan tersebut 

dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan serta dapat pula menghindari dampak-dampak 

negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. Dalam lapangan kerja yang 

cocok dengan kodratnya, wanita juga dituntut untuk aktif bekerja. Banyak lapangan pekerjaan 

yang cocok dengan wanita, hanya saja harus selalu ingat dengan kodrat kewanitaan yang melekat 

pada dirinya. Dengan demikian jelaslah bahwa dalam Islam tidak ada halangan bagi seorang 

wanita untuk berkarier selama dalam kariernya selalu memperhatikan nilai etis, akhlak Karimah 

dan tidak melupakan kodratnya sebagai wanita baik fisik maupun psikis. 

Selain itu, ada pula yang berpendapat bahwa wanita harus mendapatkan izin dari walinya, 

yaitu Ayah atau suaminya, keluar bersama mahramnya, tidak bercampur baur dengan kaum laki-

laki, atau melakukan khalwat dengan laki-laki yang bukan mahramnya.  Penulis simpulkan bahwa 

pendapat ini mengharamkan perempuan bekerja kecuali mendapat izin dari walinya dan harus 

ada mahramnya. Kesibukan perempuan sangat berpengaruh terhadap kehidupan perekonomian 

dengan pengaruh yang buruk, dimana dengan kesibukannya mereka berdesak-desakan dengan 

laki-laki di lapangan pekerjaan. Dan hal ini salah satu yang menyebabkan banyaknya 

pengangguran laki-laki. Sebagaimana yang terjadi di negara kita, yaitu sejak perempuan terjun di 

profesi-profesi pegawai negeri, maka banyak sekali pemilik ijazah sekolah lanjutan dan ijazah 

sarjana yang menganggur yang memenuhi kafe-kafe dan mengetuk pintu-pintu departemen 

untuk mencari pekerjaan. 

Saat ini dikenal ada tiga tipe wanita yang dikenal disektor public yaitu wanita bekerja atau 

pekerja wanita, tenaga kerja wanita, dan wanita karir yang mengembangkan bakat dan 

potensinya. Ketiga tipe wanita tersebut sibuk bekerja menghabiskan waktunya dengan pekerjaan 

walaupun tujuan dan caranya kadangkala berbeda. Wanita bekerja atau wanita pekerja orientasi 
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kerjanya untuk mendapatkan imbalan atau upah kadangkala tidak, tenaga kerja wanita adalah 

wanita yang mampu melakukan pekerjaan di dalam maupun di luar hubungan kerja untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Sedangkan wanita karir orientasi kerjanya demi 

mendapatkan perbaikan dalam bidang kerja walaupun kadangkala tidak dibarengi dengan 

penambahan penghasilan yang terpenting ada kenaikan jabatan. 

Wanita berpendidikan maupun tidak, semuanya berperan serta dalam angkatan kerja 

nasional. Mereka berfikir dan bersikap lain dari wanita yang memandang dirinya hanya sekedar 

alat yang diciptakan untuk melayani yang diyakininya sebagai takdir Tuhan. Dalam kondisi seperti 

itu, wanita karir yang sedang sibuk demi kemajuan karirnya kadangkala waktunya lebih banyak 

mereka habiskan di luar rumah daripada di dalam rumah, apalagi jika bekerjanya itu 

mendapatkan hasil demi memenuhi kebutuhan belanja hidup keluarganya. 

Apabila ada wanita yang menjadi wanita karier, seperti seniman, artis, pengusaha, 

pegawai dan pemeran dalam berbagai kegiatan lainnya, maka sebaiknya mempertimbangkan 

tugas pokok yang harus diemban, yaitu sebagai ibu rumah tangga, tanpa mengecilkan arti 

kegiatan yang dilakukan di luar rumah tangga. Kegiatan apa pun di luar rumah tangga boleh 

dilakukan, asal jangan melupakan kodratnya sebagai wanita, sebab tugas ibu dan istri tidak dapat 

digantikan oleh pembantu, terutama menyangkut dengan masalah pendidikan dan perhatian 

terhadap anak. 

 

Kesimpulan 

Wanita sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) baik sudah berkeluarga atau belum dalam 

Islam diperbolehkan asal sesuai dengan kaidah dan prinsip-prinsip Islam. yaitu dengan atas izin 

kepala rumah tangga atau suami, dan hasil pekerjaannya membawa kemaslahatan bagi 

keluarganya. karena wanita bekerja jika dalam sebuah rumah tangga pendapatan atau 

kebutuhan mereka tidak terpenuhi maka akan dalam kesulitan. Dalam hal ini wanita bekerja juga 

bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan harta yang diamanatkan Allah 

swt., untuk menutupi kebutuhan keluarganya. Tugas wanita dalam perekonomian keluarganya 

adalah mengatur anggaran biaya kebutuhan hidup rumah tangganya dengan hemat dan 

ekonomis serta menambah penghasilan suami ataupun keluarganya untuk mencukupi 

pemenuhan kebutuhan hidup dan sisanya bisa digunakan untuk keperluan lainnya seperti 
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keperluan mendesak, menabung, ataupun untuk sedekah dan zakat. Hukum istri mencari nafkah 

bervariasi, hukum asal istri mencari nafkah di luar rumah tangganya adalah boleh, karena 

masalah ini tidak ada Nash secara jelas yang mengaturnya. Tidak ada larangan dan juga tidak ada 

suruhan. Hukum berubah menjadi sunnah Istri bekerja mencari nafkah merupakan solusi 

membantu suami mengatasi ketidak mampuan memenuhi kebutuhan keluarga. merupakan 

faktor utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur penting untuk memakmurkan anggota 

keluarga. 

 

Daftar Pustaka 

Adnan, Ahmad, and Ivon Kurniasih. “Dakwah Ustadzah Erika Suryani Dewi Dalam Mewujudkan 
Keadilan Gender: Perspektif Fenomenologi.” El-Hikmah: Jurnal Ilmu Dakwah Dan 
Komunikasi 15, no. 6 (2021): 31–41. 
https://jurnal.alhikmah.ac.id/index.php/elhikmah/article/view/116. 

Afrizal, Stevany, and Polelah Lelah. “Peran Ganda Perempuan Dalam Peningkatan Perekonomian 
Keluarga: Studi Kasus Pada Perempuan Bekerja Di Kecamatan Padarincang Kabupaten 
Serang.” Indonesian Journal of Sociology, Education, and Development 3, no. 1 (2021): 
53–62. https://ijsed.ap3si.org/index.php/journal/article/view/53. 

Alfansuri, Muhammad Ridho. “Perempuan Karier Perspektif Al-Qur’an (Studi Atas Penafsiran 
Sayyid Quthb Dalam Kitab Fî Zhilâl Al-Qur’ân).” Institut PTIQ Jakarta, 2024. 

Antoni, Syafrul, Ochi Aprila, Dafiar Syarif, and Rezki Agrisa Ditama. “Peranan Wanita Karier Dalam 
Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Di Kabupaten Kerinci.” LABATILA: Jurnal 
Ilmu Ekonomi Islam 6, no. 01 (2022): 57–75. https://doi.org/10.33507/labatila.v5i02.310. 

Aulia, Riska. “Peran Perempuan Dalam Organisasi Aisyiyah:(Studi Living Hadis Pada Pimpinan 
Wilayah Aisyiyah Banten).” Holistic Al-Hadis 4, no. 2 (2018): 67–96. 

Aziz, Abdul. “Visualisasi Perempuan Dalam Perspektif AL-Qur’an: Antara Teks Dan Konteks.” 
Analisis: Jurnal Studi Keislaman 17, no. 2 (2019): 93–118. 
https://doi.org/10.24042/ajsk.v17i2.2170. 

Fatmawati, Nurul, Afrizal Nur, and Saidul Amin. “The Social Role of Women in the View 
of’Aisyiyah Muhammadiyah.” Journal of Al-Islam and Muhammadiyah Studies 1, no. 2 
(2020): 88–103. https://doi.org/10.32506/jaims.v1i2.631. 

Imtihanah, Anis Hidayatul. “Hukum Keluarga Islam Ramah Gender: Elaborasi Hukum Keluarga 
Islam Dengan Konsep Mubadalah.” Kodifikasia: Jurnal Penelitian Islam 14, no. 2 (2020): 
263–82. https://doi.org/10.21154/kodifikasia.v14i2.2197. 

Ismanto, Bambang, Muhammad Rudi Wijaya, and Anas Habibi Ritonga. “Istri Sebagai Pencari 
Nafkah Utama Dan Dampaknya Dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 
Kehidupan Keluarga TKW Di Kabupaten Lampung Timur).” Fitrah: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu 



Kedudukan Tenaga Kerja Wanita yang Terikat Perkawinan: Kajian Hukum Perdata dan Hukum Perdata Islam 

Rezki Amaliah, et. al. 

SHAUTUNA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab – Volume 5 Issue 2, May 2024 | 402  

Keislaman 4, no. 2 (2019): 397–416. https://doi.org/10.24952/fitrah.v4i2.950. 

Kenedi, Jon, I Febi, and I Bukittinggi. “Aktifitas Istri Pencetak Batu-Bata Membangun Ekonomi 
Keluarga Dan Faktor-Faktor Yang Pempengaruhinya Di Nagari Tanjung Betung Kabupaten 
Pasaman.” Humanisma: Journal of Gender Studies 1, no. 1 (2017): 87–95. 
https://doi.org/10.30983/jh.v1i1.277. 

Kurniawati, Bina, and Fauziah Isnaini. “Urgensi Pemahaman Terhadap Hukum Islam Dalam 
Perkara Gugat Cerai Guna Melindungi Hak Suami Istri.” AL MUNAZHZHARAH 2, no. 1 
(2018): 1–9. https://jurnal.uniwa.ac.id/index.php/almunazhzharah/article/view/254. 

Majid, Fahrudin. “Emansipasi Wanita Menurut Al-Qur’an.” Al-Dzikra: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an 
Dan Al-Hadits 15, no. 1 (2021): 161–94. https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v15i1.7745. 

Mutakabbir, Abdul. “Gender Perspektif Hadis.” Tahdis: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 7, no. 2 (2016): 
171–86. https://doi.org/10.24252/tahdis.v7i2.2779. 

Nurhaliza, Nurhaliza, Nevi Hasnita, and Dara Amanatillah. “Analisis Kontribusi Petani Perempuan 
Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Ditinjau Dari Perpekstif Ekonomi Islam 
(Desa Lamkunyet Kecamatan Darul Kamal Kabupaten Aceh Besar).” EKOBIS SYARIAH 4, 
no. 2 (2021): 13–21. https://doi.org/10.22373/ekobis.v4i2.10051. 

Putra, Afriadi, Khairunnas Jamal, and Nasrul Fatah. “Offiside Kesetaraan Gender (Kritik Terhadap 
Liberasi Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an).” An-Nida’ 43, no. 1 (2019): 35–54. 
https://doi.org/10.24014/an-nida.v43i1.12313. 

Rahman, Ahmad Syafii, Siti Aisyah, Moh Shofiyul Huda Mf, Rubini Rubini, and Rahma Pramudya 
Nawang Sari. “Wanita Karir, Studi Kritis Perspektif Maqashid Syariah.” Ulumuddin: Jurnal 
Ilmu-Ilmu Keislaman 12, no. 1 (2022): 1–18. 
https://doi.org/10.47200/ulumuddin.v12i1.940. 

Riziq, Ayip Muhammad. “Peran Ibu Rumah Tangga Sebagai Pencari Nafkah Dalam Memenuhi 
Kebutuhan Hidup Keluarga Di Desa Wanguk Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu 
Perspektif Qira’ah Mubadalah.” S1 Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-Syahsyiyyah) IAIN 
SNJ, 2023. 

Rufaida, Arini, and Nuryati Nuryati. “Pemberian Nafkah Suami Kepada Istri Yang Berpenghasilan 
Perspektif Sosiologi Hukum Islam.” Qiyas: Jurnal Hukum Islam Dan Peradilan 7, no. 1 
(2022): 1–11. https://doi.org/10.29300/qys.v7i1.2955. 

Said, Dede Hafirman. “Peran Istri Dalam Membangun Ekonomi Keluarga Menurut Perspektif 
Hukum Islam Di Kecamatan Panyabungan Kota.” AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 
5, no. 2 (2020): 268–90. https://doi.org/10.30829/ajei.v5i2.8092. 

Saihu, Saihu. “Pendidikan Islam Di Era Pluralitas Agama Dan Budaya: Sebuah Kajian Resolusi 
Konflik Melalui Model Pendidikan Plrualisme.” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam Dan 
Manajemen Pendidikan Islam 2, no. 2 (2020): 317–30. 
https://doi.org/10.36671/andragogi.v2i2.107. 

Sebyar, Muhamad Hasan. “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga 
Perspektif Maqashid Syariah.” Jurnal Hukum Islam 21, no. 2 (2021): 186–204. 



Kedudukan Tenaga Kerja Wanita yang Terikat Perkawinan: Kajian Hukum Perdata dan Hukum Perdata Islam 

Rezki Amaliah, et. al. 

403 |  SHAUTUNA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab – Volume 5 Issue 2, May 2024 

Situmeang, Indah Fitriani Munawaroh. “Konsep Distribusi Pendapatan Dalam Sistem Ekonomi 
Islam Menurut Perspektif Muhammad Abdul Mannan.” Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Meddan, 2018. 

Suryani, Ika Putri. “Peran Buruh Pabrik Perempuan Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Gemiring Kidul Kecamatan Nalumsari).” IAIN 
KUDUS, 2022. 

Syafitri, Nadya, Hamdani Hamdani, and Ramziati Ramziati. “Tanggung Jawab Nafkah Keluarga 
Dari Istri Yang Bekerja Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) Dan Hukum Adat (Studi 
Penelitian Di Kota Lhokseumawe).” Suloh: Jurnal Fakultas Hukum Universitas 
Malikussaleh 10, no. 2 (2022): 313–39. https://doi.org/10.29103/sjp.v10i2.5992. 

Tasya, Halliza Mey. “Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Peran Ganda Perempuan Dalam 
Menunjang Ekonomi Keluarga (Studi Terhadap Dosen Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh).” UIN Ar-Raniry, 2023. 

Tindangen, Megi, Daisy S M Engka, and Patric C Wauran. “Peran Perempuan Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Keluarga (Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah Di Desa Lemoh Barat 
Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahasa).” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 20, no. 
3 (2020): 79–87. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jbie/article/view/30644. 

Wulandari, Efriza Pahlevi, Kasuwi Saiban, and Misbahul Munir. “Implementasi Maqashid Syariah 
Dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat.” Invest Journal of Sharia & Economic Law 2, 
no. 1 (2022): 1–15. https://doi.org/10.21154/invest.v2i1.3661. 

 


